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KATA PENGANTAR 

uji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 

atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

karya tulis yang menitikberatkan pada pengembangan 

sumber daya manusia di dunia pendidikan ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Pendidikan adalah fondasi peradaban, dan di 

jantung pendidikan tersebut berdiri sosok guru yang memegang 

amanah besar dalam membentuk masa depan bangsa. Namun, di 

tengah kompleksitas tantangan global dan tuntutan kurikulum 

yang kian dinamis, guru membutuhkan lebih dari sekadar 

instruksi; mereka membutuhkan inspirasi, ruang untuk 

bertumbuh, dan dukungan emosional yang kuat untuk menjaga 

martabat profesinya. 

Keberadaan gagasan yang tertuang dalam setiap bagian 

dirancang untuk memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai bagaimana kinerja guru dapat dioptimalkan melalui 

pendekatan manajemen yang humanis. Fokus utama diletakkan 

pada model Kepemimpinan Transformasional sebagai jawaban 

atas kebutuhan sekolah masa kini yang dinamis. Kepemimpinan 

ini bukan sekadar tentang memerintah atau mengawasi, 

melainkan tentang kemampuan seorang kepala sekolah untuk 

mentransformasi visi menjadi aksi, serta mengubah keterbatasan 

menjadi peluang melalui pengaruh ideal dan motivasi yang 

menginspirasi. 

Dinamika pendidikan menunjukkan bahwa kinerja yang 

luar biasa senantiasa bersumber dari motivasi kerja yang sehat. 

Ketika seorang guru merasa dihargai, didengarkan, dan diberikan 

kepercayaan untuk berinovasi, maka motivasi internal akan 
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muncul sebagai penggerak utama dalam setiap langkah 

pengabdian di ruang kelas. Sinergi antara kepemimpinan yang 

bervisi besar dan motivasi yang kuat inilah yang menjadi kunci 

utama dalam menciptakan iklim sekolah yang unggul. Tanpa 

adanya dorongan psikologis yang positif, kompetensi teknis 

seorang guru tidak akan pernah mencapai titik puncaknya dalam 

memajukan kualitas pembelajaran. 

Harapan besar tersirat agar setiap uraian yang disajikan 

mampu menjadi referensi berharga bagi para kepala sekolah 

dalam memimpin, para guru dalam merefleksikan 

pengabdiannya, serta para akademisi dalam memperkaya 

khazanah keilmuan manajemen pendidikan. Transformasi 

pendidikan nasional hanya dapat terwujud jika kepemimpinan di 

tingkat tapak memiliki keberanian untuk mengubah pola pikir 

dan cara kerja. Semoga pemikiran-pemikiran yang dibagikan ini 

memberikan kontribusi nyata bagi terciptanya generasi pendidik 

yang tangguh, termotivasi, dan berkinerja tinggi demi kejayaan 

pendidikan di Indonesia. 
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- BAB 1 - 
URGENSI KEPEMIMPINAN 

DI SEKOLAH 

A. KINERJA GURU 

inerja dinilai sebagai dari serangkaian perilaku karyawan 

yang berkontribusi, baik secara positif maupun negatif 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Konsep kinerja 

yang menekankan pada aspek perilaku “job performance as 

evaluatable behaviors”, menurut konsep ini, kinerja berarti perilaku-

perilaku yang dapat dievaluasi.  

Dalam definisi klasik, kinerja sebagai hasil dari pola 

tindakan yang dilakukan untuk memenuhi tujuan menurut 

beberapa standar. Perilaku kerja yang tepat dapat atau tidak dapat 

menghasilkan kinerja kerja yang baik. Kinerja adalah evaluasi dari 

hasil perilaku seseorang yang melibatkan, menentukan seberapa 

baik atau buru seseorang telah menyelesaikan suatu tugas atau 

melakukan pekerjaan. Sedangkan motivasi hanya satu faktor 

diantara banyak faktor yang berkontribusi terhadap kinerja 

pekerjaan karyawan. Kinerja berarti catatan keluaran yang 
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dihasilkan pada fungsi atau aktivitas tertentu selama periode 

waktu yang telah ditentukan. 

Tentu, mari kita uraikan kembali teks tersebut dengan 

mengaitkannya secara spesifik pada konteks kinerja guru. Berikut 

adalah uraian dalam 23 paragraf yang mengalir tanpa penomoran, 

dengan pembahasan yang lebih panjang dan mendalam: 

Kinerja guru pada dasarnya merupakan manifestasi nyata 

dari seluruh rangkaian perilaku pedagogik dan profesional yang 

ditunjukkan dalam keseharian di lingkungan sekolah. Perilaku ini 

bukanlah sekadar aktivitas rutin di dalam kelas, melainkan sebuah 

tindakan terstruktur yang dilakukan dalam kapasitasnya sebagai 

garda terdepan dalam mencapai tujuan pendidikan di sebuah 

institusi. 

Dalam dinamika sekolah, setiap tindakan yang diambil oleh 

seorang guru, mulai dari cara menyapa siswa hingga metode 

penyampaian materi, memiliki dampak yang sangat signifikan. 

Kontribusi yang diberikan melalui perilaku mengajar ini tidak 

selalu bersifat membangun, karena ada kalanya perilaku yang 

kurang tepat justru menjadi penghambat bagi siswa dalam 

mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Kontribusi positif seorang guru mencakup segala bentuk 

inisiatif dalam pengembangan media pembelajaran, kepatuhan 

terhadap kurikulum, serta inovasi dalam mengelola kelas yang 

inklusif. Perilaku semacam ini menjadi aset yang sangat berharga 

bagi sekolah karena mampu mendorong peningkatan kualitas 

lulusan dan menciptakan iklim akademik yang produktif serta 

menyenangkan. 

Di sisi lain, perilaku negatif seperti sering meninggalkan 

kelas tanpa tugas, tidak melakukan pembaruan materi, atau 

kurangnya disiplin administratif dapat menghambat perkem-

bangan kognitif siswa secara keseluruhan. Hal ini sering kali 

menjadi beban bagi manajemen sekolah dan secara perlahan dapat 
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melumpuhkan efektivitas pencapaian standar nasional 

pendidikan yang telah dicanangkan. 

Konsep modern mengenai manajemen pendidikan kini 

menekankan bahwa kinerja guru adalah performa yang 

dipandang sebagai perilaku yang dapat dievaluasi secara objektif 

dan transparan. Artinya, kinerja seorang pendidik bukan lagi 

tentang apa yang direncanakan dalam RPP saja, melainkan apa 

yang secara nyata dipraktikkan di depan siswa dan dapat diukur 

dampaknya bagi kemajuan belajar mereka. 

Pentingnya aspek evaluatif ini terletak pada ketersediaan 

parameter yang jelas, seperti instrumen Penilaian Kinerja Guru 

(PKG), sehingga setiap tindakan instruksional dapat dinilai secara 

adil. Tanpa adanya sistem evaluasi yang mumpuni, sekolah akan 

kehilangan arah dalam menentukan apakah seorang guru telah 

memberikan kontribusi yang efektif bagi perkembangan karakter 

siswa atau justru sebaliknya. 

Secara tradisional atau dalam definisi klasik, kinerja guru 

dipandang sebagai hasil akhir dari pola tindakan mendidik yang 

dilakukan secara konsisten di lingkungan sekolah. Fokus utama 

dalam pandangan ini adalah sejauh mana tindakan-tindakan 

edukatif tersebut mampu memenuhi target ketuntasan minimal 

atau standar kelulusan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah 

dan dinas pendidikan. 

Penerapan standar dalam kinerja guru berfungsi sebagai 

tolok ukur profesionalisme untuk menentukan apakah proses 

pembelajaran telah mencapai kualitas yang diharapkan. Standar 

inilah yang membedakan antara guru yang hanya sekadar 

mentransfer pengetahuan dengan guru yang benar-benar 

berdedikasi tinggi dalam mentransformasi kepribadian dan pola 

pikir peserta didiknya. 

Namun, terdapat hubungan yang kompleks antara perilaku 

kerja guru dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa di dalam 

kelas. Penting bagi kepala sekolah untuk memahami bahwa 



 

4 - Fitra Nita Nur, M.M, dkk 

perilaku mengajar yang dianggap tepat secara prosedural tidak 

selalu menjamin hasil belajar siswa yang baik jika tidak didukung 

oleh sarana prasarana dan lingkungan sekolah yang kondusif. 

Terdapat dinamika di mana seorang guru mungkin terlihat 

sangat sibuk dengan tumpukan dokumen administrasi dan taat 

pada aturan jam kehadiran, namun kontribusi nyatanya terhadap 

pemahaman siswa tetap tidak terlihat. Inilah alasan mengapa 

penilaian kinerja guru harus mampu melihat lebih dalam 

melampaui rutinitas formalitas administrasi semata guna 

menyentuh aspek substansi mendidik. 

Kinerja juga merupakan bentuk evaluasi menyeluruh 

terhadap efektivitas perilaku seorang guru dalam menghadapi 

berbagai karakter siswa yang berbeda-beda. Proses ini melibatkan 

analisis yang mendalam untuk melihat kaitan yang erat antara 

tindakan pedagogik yang diambil oleh guru dengan perubahan 

perilaku nyata yang dirasakan oleh siswa dalam kehidupan sehari-

hari. 

Melalui evaluasi kinerja yang jujur, manajemen sekolah 

dapat menentukan secara objektif apakah seorang pendidik telah 

menyelesaikan tugas profesionalnya dengan kategori baik atau 

buruk. Penilaian ini sangat krusial sebagai fondasi dalam 

mengambil keputusan terkait pembinaan karir guru, pemberian 

pelatihan bersertifikasi, atau pemberian penghargaan bagi guru 

yang berdedikasi tinggi. 

Keberhasilan dalam penyelesaian tugas mengajar dan 

pembimbingan merupakan indikator utama dari kualitas kinerja 

seorang guru profesional. Sejauh mana tanggung jawab yang 

diberikan, termasuk tugas tambahan seperti wali kelas atau 

pembina ekstrakurikuler, dapat dituntaskan dengan sempurna 

mencerminkan tingkat kompetensi sosial dan profesional individu 

tersebut. 

Selain melihat pada nilai ujian siswa yang tampak di 

permukaan, cara seorang guru dalam melakukan pekerjaannya 
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sebagai teladan juga menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari penilaian. Etika berkomunikasi dengan orang tua siswa, 

metode pendekatan emosional kepada siswa, serta interaksi sosial 

dengan rekan sejawat turut menentukan nilai kinerja guru secara 

utuh. 

Dalam konteks pendidikan, sering kali terjadi kesalah-

pahaman di mana orang menyamakan antara motivasi kerja guru 

dengan kinerja guru yang dihasilkan. Padahal, jika ditelaah lebih 

lanjut melalui kacamata psikologi industri, motivasi sebenarnya 

hanyalah salah satu elemen penggerak batiniah yang mendorong 

seorang guru untuk menunjukkan kinerja tertentu. 

Motivasi bertindak sebagai mesin internal yang meng-

gerakkan dedikasi, namun ia tetap merupakan satu dari sekian 

banyak faktor yang berkontribusi terhadap pencapaian kerja guru. 

Kinerja guru yang luar biasa tidak bisa hanya mengandalkan 

semangat pengabdian semata, melainkan juga harus didukung 

oleh keterampilan teknis penguasaan materi dan dukungan 

kebijakan sekolah. 

Meskipun motivasi bukan satu-satunya faktor penentu, 

kehadirannya memberikan energi tambahan yang sangat 

diperlukan bagi guru untuk menghadapi tantangan kurikulum 

yang sering berubah. Motivasi yang kuat membuat seorang 

pendidik mampu bertahan menghadapi tekanan beban kerja dan 

terus berusaha memberikan inovasi terbaik bagi kemajuan peserta 

didiknya di sekolah. 

Dalam perspektif yang lebih teknis dan administratif, 

kinerja dapat diartikan sebagai catatan konkret mengenai keluaran 

atau output yang dihasilkan oleh guru selama masa bakti tertentu. 

Ini merupakan bukti fisik seperti portofolio guru, laporan 

perkembangan siswa, atau data autentik lainnya yang 

menunjukkan tingkat produktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran. 
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Kinerja guru juga selalu dikaitkan dengan fungsi atau 

aktivitas spesifik yang sesuai dengan empat kompetensi dasar 

guru yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 

Sebagai contoh, kinerja seorang guru kelas akan dinilai 

berdasarkan kualitas perencanaan pembelajaran serta efektivitas 

aktivitas kependidikan yang dijalankannya secara nyata di dalam 

kelas. 

Dimensi waktu memegang peranan penting dalam setiap 

penilaian kinerja guru agar hasil yang didapatkan bersifat relevan 

dengan kebutuhan zaman. Kinerja tidak dinilai secara acak, 

melainkan diukur dalam periode yang telah ditentukan seperti 

semesteran atau tahunan agar sekolah dapat melihat tren 

perkembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Catatan keluaran yang konsisten selama periode waktu 

tersebut menunjukkan tingkat profesionalisme guru yang 

sebenarnya di mata masyarakat dan rekan sejawat. Guru yang 

dianggap unggul adalah mereka yang mampu mempertahankan 

standar kualitas pengajaran tinggi secara berkelanjutan, bukan 

mereka yang hanya mengajar dengan baik saat sedang disupervisi 

oleh kepala sekolah. 

Kinerja guru yang luar biasa merupakan buah dari sinergi 

antara motivasi kerja yang kuat, perilaku mengajar yang tepat 

sasaran, serta evaluasi yang transparan terhadap hasil belajar. 

Ketiga elemen ini harus berjalan beriringan agar tujuan besar 

pendidikan nasional dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

dapat tercapai dengan lebih efisien. 

Konseptual bagi para praktisi pendidikan, memahami 

kinerja guru secara utuh berarti melihatnya sebagai kesatuan 

antara proses perilaku mendidik yang terukur dan pencapaian 

prestasi siswa yang nyata. Semua ini terbungkus dalam bingkai 

waktu yang objektif demi mendukung kemajuan kualitas sekolah 

dan masa depan generasi bangsa di masa depan. 
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Masalah kinerja selalu medapat perhatian dalam mana-

jemen karena sangat berkaitan dengan produktivitas lembaga atau 

organisasi. Faktor utama yang dapat mempengaruhi kinerja 

adalah kemampuan dan kemauan. Sudah menjadi rahasia umum 

bahwa banyak orang yang mampu bekerja, tetapi selalu tidak mau, 

sehingga tidak menghasilkan kinerja. Oleh karena itu, 

kemampuan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan 

atau target pencapaian adalah yang kita maksudkan ketika kita 

berbicara tentang kinerja. 

Guru berperan penting dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran. Menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003 Bab XI Pasal 39 

Ayat 2 tentang pendidik dan tenaga kependidikan dinyatakan 

bahwa pendidik (guru) merupakan tenaga professional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, 

serta melakukan dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 

bagi pendidik pada perguruan tinggi”. 

Guru dapat diartikan sebagai orang dewasa yang bekerja 

sebagai pendidik dan pengajar bagi peserta didik di sekolah agar 

peserta didik dapat menjadi sosok yang berkarater (dimensi 

afektif), berilmu pengetahuan (dimensi koqnitif), serta terampil 

mengaplikasikan ilmu pengetahuannya (dimensi psikomotorik). 

Penguasaan bahan ajar yang akan diajarkan dan penguasaan cara 

mengajarkan bahan ajar tersebut sangat penting bagi peran guru 

dalam pembelajaran. Pemilihan bahan ajar dan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran oleh 

guru tentunya disesuaikan dengan karakteristik siswa yang akan 

belajar dan kurikulum yang berlaku. Agar guru dapat mengajar 

dengan baik, maka syarat pertama yang harus dimiliki adalah 

menguasai betul dengan cermat dan jelas apa-apa yang hendak 

diajarkan. Sangat tidak mungkin seorang guru akan dapat secara 

efektif mengajar siswanya jika mereka tidak menguasai bahan ajar. 
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Oleh karena itu, guru harus memiliki pemahaman yang 

menyeluruh tentang sumber-sumber pengajaran. 

Kinerja guru diartikan sebagai perilaku atau respon yang 

memberi hasil dan mengacu kepada apa yang mereka kerjakan 

dalam menghadapi tugas. Kinerja guru dapat dilihat dari 

beberapa aspek diantaranya adalah pada pembelajaran, dan 

pengembangan keprofesian.  

Kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat dilakukan oleh 

guru dalam suatu organisasi (sekolah) sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab yang diberikan oleh sekolah dalam upaya 

legal untuk mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah. Tanggung 

jawab yang diemban guru dalam menjalankan amanah, profesi 

yang diembannya, dan akhlak yang dimilikinya semuanya turut 

mendukung kinerjanya. Singkatnya kinerja guru merupakan hasil 

kerja guru yang diwujudkan dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan 

prestasi kerjanya. Lulusan yang efisien dan efektif sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan akan dihasilkan oleh kinerja guru 

yang efektif dan efisien pula.  

kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai guru yang meliputi tugas 

mendidik, mengajar, membimbing dan melatih, maupun tugasnya 

sebagai pegawai yang meliputi tugas-tugas administrasi 

kependidikan. 

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KINERJA GURU 

Perspektif guru tentang kehidupan dibentuk oleh faktor 

internal, seperti sistem kepercayaan. Pengaruh pendidikan, 

informasi, dan komunikasi juga bertanggung jawab terhadap 

pembentukan suatu kinerja, dan faktor ini mempunyai pengaruh 
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yang sangat besar bahkan berpotensi besar bagi pembentukan etos 

kerja seseorang. Pengaruh ini tidak semata-mata tergantung pada 

nilai-nilai agama atau sistem kepercayaan dan pandangan teologis 

yang dianutnya. 

Tentu, mari kita uraikan gagasan mengenai perspektif dan 

etos kerja guru tersebut ke dalam 23 paragraf yang mendalam, 

mengalir, dan komprehensif tanpa penomoran, agar selaras 

dengan gaya penulisan buku Anda. 

Perspektif seorang guru terhadap kehidupan bukanlah 

sesuatu yang muncul secara tiba-tiba, melainkan hasil dari proses 

panjang yang melibatkan berbagai dimensi kompleks dalam 

dirinya. Cara seorang pendidik memandang dunia, profesinya, 

serta interaksinya dengan peserta didik sangat dipengaruhi oleh 

fondasi yang bersifat internal dan mendalam. 

Faktor internal ini sering kali menjadi jangkar bagi setiap 

tindakan yang dilakukan guru di dalam maupun di luar kelas. Di 

antara sekian banyak faktor internal tersebut, sistem kepercayaan 

menduduki posisi paling sentral karena ia menjadi lensa utama 

bagi guru dalam memaknai setiap peristiwa edukatif yang 

dialaminya sehari-hari. 

Sistem kepercayaan ini mencakup nilai-nilai moral, prinsip 

hidup, dan keyakinan tentang hakikat manusia yang dipegang 

teguh oleh sang guru. Ketika seorang guru percaya bahwa setiap 

anak memiliki potensi unik, maka seluruh perilakunya dalam 

mengajar akan mencerminkan kesabaran dan dedikasi yang luar 

biasa untuk menggali potensi tersebut. 

Namun, pembentukan perspektif guru tidak berhenti pada 

faktor internal semata, karena ia terus berinteraksi dengan dunia 

luar yang dinamis. Pengaruh pendidikan formal yang ditempuh 

oleh seorang guru memegang peranan krusial dalam 

mempertajam pola pikir dan metodologi yang ia gunakan dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. 
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Pendidikan yang berkualitas membekali guru dengan 

kemampuan analisis yang tajam, sehingga ia mampu 

membedakan mana tindakan yang sekadar rutinitas dan mana 

yang memberikan dampak transformatif bagi siswa. Pengetahuan 

akademik yang diperoleh menjadi kerangka berpikir yang kuat 

dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan yang semakin 

kompleks. 

Selain pendidikan, arus informasi yang diterima guru setiap 

harinya turut memberikan warna dalam pembentukan kinerjanya 

di sekolah. Di era digital saat ini, kemampuan guru dalam 

memfilter informasi menjadi sangat menentukan bagi kualitas 

materi dan cara penyampaian yang ia berikan kepada peserta 

didik. 

Informasi yang relevan dan mutakhir memungkinkan guru 

untuk tetap adaptif terhadap perkembangan zaman, sehingga 

kinerjanya tidak menjadi usang atau tertinggal. Guru yang haus 

akan informasi baru cenderung memiliki performa yang lebih 

dinamis dibandingkan mereka yang menutup diri dari 

perkembangan literasi global. 

Komunikasi juga memegang tanggung jawab yang tidak 

kalah besar dalam membentuk profil kinerja seorang guru secara 

utuh. Bagaimana seorang guru berkomunikasi dengan rekan 

sejawat, atasan, dan orang tua siswa mencerminkan sejauh mana 

ia mampu mengintegrasikan nilai-nilai profesionalismenya ke 

dalam interaksi sosial. 

Melalui komunikasi yang efektif, seorang guru dapat 

membangun sinergi yang harmonis di lingkungan sekolah, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kualitas kinerjanya secara 

kolektif. Kemampuan bertukar gagasan dan menerima kritik 

adalah bagian dari proses pendewasaan perspektif yang sangat 

berharga bagi seorang pendidik. 

Faktor-faktor seperti pendidikan, informasi, dan komu-

nikasi ini memiliki pengaruh yang sangat masif terhadap cara 
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kerja seorang guru. Pengaruh ini bahkan berpotensi besar menjadi 

determinan utama dalam pembentukan etos kerja seseorang, yang 

membedakan antara guru yang sekadar bekerja dengan guru yang 

mengabdi. 

Etos kerja guru lahir dari perpaduan antara kecerdasan 

intelektual yang didapat dari pendidikan dan kepekaan sosial 

yang diasah melalui komunikasi. Ketika seorang guru memiliki 

etos kerja yang tinggi, ia akan menunjukkan komitmen yang kuat 

untuk selalu memberikan yang terbaik bagi perkembangan masa 

depan siswanya. 

Penting untuk dicatat bahwa pembentukan etos kerja ini 

adalah sebuah proses yang berkelanjutan dan tidak pernah benar-

benar selesai. Setiap informasi baru yang diserap dan setiap dialog 

yang dilakukan guru akan terus memodifikasi dan memperkuat 

perspektif mereka terhadap tanggung jawab profesional yang 

diemban. 

Meskipun sistem kepercayaan sering kali dikaitkan dengan 

aspek spiritual, pengaruh luar ini membuktikan bahwa 

profesionalisme guru juga dibentuk oleh faktor-faktor sekuler 

yang rasional. Pendidikan yang baik mampu mengubah cara 

pandang guru terhadap disiplin, waktu, dan tanggung jawab 

secara lebih sistematis. 

Pengaruh lingkungan eksternal ini tidak semata-mata 

tergantung pada nilai-nilai agama yang dianut oleh sang guru 

secara personal. Meskipun agama memberikan fondasi moral, etos 

kerja yang profesional memerlukan sentuhan informasi teknis dan 

kecakapan komunikasi yang lebih luas dari sekadar dogma. 

Sistem kepercayaan memang memberikan arah, namun 

pendidikan dan komunikasi memberikan alat atau instrumen bagi 

guru untuk mewujudkan arah tersebut menjadi kinerja yang 

nyata. Tanpa alat yang tepat, keyakinan yang kuat sekalipun 

mungkin akan sulit diterjemahkan ke dalam praktik pengajaran 

yang efektif. 
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Pandangan teologis atau keyakinan terhadap Tuhan tentu 

memberikan kekuatan spiritual bagi seorang guru dalam 

menghadapi kesulitan di lapangan. Namun, dalam konteks 

organisasi sekolah, kinerja yang unggul juga menuntut 

pemahaman terhadap standar operasional dan dinamika 

informasi yang ada di dunia pendidikan modern. 

Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru adalah sosok 

yang multidimensional, yang gerak-geriknya dipengaruhi oleh 

tarikan antara nilai langit dan realitas bumi. Keseimbangan antara 

kepercayaan batin dan keterbukaan terhadap informasi luar inilah 

yang akan menciptakan kinerja guru yang paripurna. 

Oleh karena itu, pengembangan kinerja guru tidak bisa 

hanya dilakukan melalui pendekatan spiritual atau motivasi batin 

saja. Dibutuhkan upaya sistematis untuk terus meningkatkan 

kualitas pendidikan guru dan memfasilitasi akses mereka 

terhadap informasi-informasi terbaru di bidang pedagogi. 

Lingkungan komunikasi yang sehat di sekolah juga harus 

diciptakan agar perspektif guru dapat terus berkembang secara 

positif melalui dialektika dengan sesama pendidik. Diskusi-

diskusi profesional di ruang guru adalah laboratorium nyata bagi 

pembentukan etos kerja yang tangguh dan adaptif. 

Seiring dengan berjalannya waktu, integrasi antara faktor 

internal dan eksternal ini akan membentuk karakter unik pada diri 

setiap guru. Karakter inilah yang kemudian menjadi pembeda 

utama dalam kualitas layanan pendidikan yang diterima oleh para 

siswa di dalam ruang-ruang kelas. 

Penerapan etos kerja yang didasari oleh perspektif yang luas 

akan membuat guru lebih tenang dalam menghadapi konflik dan 

lebih kreatif dalam mencari solusi atas kendala pembelajaran. 

Mereka tidak lagi melihat hambatan sebagai beban, melainkan 

sebagai peluang untuk membuktikan kualitas profesionalisme 

mereka. 
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kinerja guru yang hebat adalah hasil dari sebuah konstruksi 

perspektif hidup yang kokoh, yang dirawat melalui pendidikan 

yang tiada henti dan komunikasi yang tulus. Guru menjadi sosok 

yang tidak hanya mengajar dengan otak, tetapi juga dengan hati 

yang diterangi oleh kepercayaan dan pengetahuan. 

Selanjutnya faktor eksternal kinerja guru, menurut Arifin 

mengidentifikasi ke dalam beberapa hal, diantaranya adalah: a) 

volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang, 

b) suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang 

dengan komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara 

pimpinan dan bawahan, c) sikap jujur dan dapat dipercaya dari 

kalangan pimpinan terwujud dalam kenyataan, d) penghargaan 

terhadap terhadap yang berprestasi, e) sarana yang menunjang 

bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperti tempat olahraga, 

masjid, rekreasi dan hiburan. 

C. INDIKATOR KINERJA GURU 

Indikator kinerja guru merupakan parameter esensial yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang pendidik 

mampu menerjemahkan tugas pokok dan fungsinya ke dalam aksi 

nyata yang berdampak pada kualitas pendidikan. Indikator ini 

tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi bagi manajemen 

sekolah, tetapi juga menjadi cermin profesionalisme bagi guru itu 

sendiri untuk melihat sejauh mana dedikasi yang telah diberikan 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Aspek pertama yang menjadi indikator krusial adalah 

kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran secara 

matang dan sistematis. Perencanaan ini bukan sekadar peme-

nuhan beban administrasi seperti menyusun perangkat pembe-

lajaran, melainkan sebuah strategi visioner yang memetakan arah 

ke mana siswa akan dibawa dalam satu periode belajar, dengan 

mempertimbangkan keberagaman potensi yang dimiliki oleh 

setiap individu di dalam kelas. 
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Kualitas materi ajar yang disiapkan juga menjadi indikator 

penting dalam menilai kinerja seorang guru profesional. Guru 

yang memiliki kinerja unggul akan selalu berupaya menginte-

grasikan informasi terbaru dan relevan ke dalam bahan ajarnya, 

sehingga ilmu pengetahuan yang disampaikan tidak bersifat 

statis, melainkan dinamis dan aplikatif terhadap perkembangan 

zaman serta kebutuhan nyata para siswa di masa depan. 

Selanjutnya, penguasaan metode pembelajaran yang variatif 

menjadi indikator yang sangat menentukan efektivitas 

pengajaran. Kinerja guru dinilai dari kemampuannya memilih 

strategi yang tepat—apakah itu melalui diskusi kelompok, proyek 

kolaboratif, atau eksperimen mandiri—agar proses transfer 

pengetahuan tidak berjalan searah, melainkan tercipta sebuah 

dialektika yang menghidupkan suasana kelas. 

Kemampuan mengelola kelas juga merupakan indikator 

kinerja yang tidak dapat diabaikan, di mana seorang guru dituntut 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sekaligus 

inklusif. Guru yang hebat mampu menjaga kedisiplinan tanpa 

harus bersifat otoriter, menciptakan ruang aman bagi siswa untuk 

berpendapat, serta mampu menangani dinamika sosial di kelas 

dengan cara yang bijaksana dan penuh empati. 

Penggunaan media dan teknologi pembelajaran kini 

menjadi indikator kinerja guru yang sangat relevan di era digital. 

Guru diharapkan tidak gagap teknologi, melainkan mampu 

memanfaatkan berbagai platform digital sebagai alat bantu untuk 

mempermudah pemahaman konsep yang kompleks, sehingga 

proses belajar menjadi lebih interaktif, menarik, dan tidak 

membosankan bagi generasi z yang akrab dengan visual. 

Indikator berikutnya berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam melakukan evaluasi atau penilaian hasil belajar secara 

objektif dan transparan. Kinerja seorang pendidik terlihat dari 

ketajamannya dalam menyusun instrumen penilaian yang mampu 

mengukur kompetensi siswa secara utuh, mulai dari aspek 
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kognitif, afektif, hingga psikomotorik, sehingga hasil yang 

didapatkan benar-benar merepresentasikan kemampuan siswa. 

Tidak berhenti pada pemberian nilai, kemampuan 

memberikan umpan balik (feedback) yang konstruktif juga menjadi 

indikator kinerja yang sangat vital. Guru yang memiliki kinerja 

tinggi akan memberikan penjelasan mendalam kepada siswa 

mengenai letak kekurangan mereka dan memberikan motivasi 

serta arahan nyata tentang bagaimana cara memperbaiki capaian 

belajar tersebut di masa yang akan datang. 

Indikator kinerja guru juga mencakup aspek kepribadian 

dan keteladanan yang ditunjukkan dalam keseharian di sekolah. 

Seorang pendidik dinilai dari integritasnya, kedisiplinannya 

terhadap waktu, kesantunan dalam bertutur kata, serta konsistensi 

antara apa yang diajarkan dengan apa yang dipraktikkan, karena 

pada dasarnya guru adalah model perilaku bagi para peserta 

didiknya. 

Kompetensi sosial menjadi indikator lain yang sangat 

penting, yang melibatkan kemampuan guru dalam berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dengan seluruh warga sekolah. 

Kinerja guru tercermin dari bagaimana ia membangun relasi yang 

harmonis dengan rekan sejawat, atasan, serta orang tua siswa 

untuk menciptakan sinergi yang kuat dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan anak. 

Keterlibatan aktif dalam pengembangan diri dan profesio-

nalisme juga merupakan indikator yang menunjukkan semangat 

belajar sang guru. Guru yang memiliki kinerja baik tidak akan 

merasa puas dengan ilmu yang dimilikinya saat ini, melainkan 

selalu mencari peluang untuk mengikuti seminar, pelatihan, atau 

kursus guna memperbarui kompetensi pedagogik dan profesio-

nalnya secara berkelanjutan. 

Kemampuan melakukan tindakan kelas atau refleksi diri 

merupakan indikator kinerja yang menunjukkan tingkat 

kesadaran guru terhadap kualitas pengajarannya. Guru yang 
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reflektif akan selalu mengevaluasi apa yang kurang dari 

metodenya dan berani mencoba inovasi baru untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran, sehingga setiap kegagalan di kelas 

dijadikan batu loncatan untuk perbaikan. 

Kontribusi terhadap kegiatan ekstrakurikuler dan tugas 

tambahan lainnya di sekolah juga menjadi bagian dari indikator 

kinerja guru secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan sejauh 

mana seorang pendidik memiliki tanggung jawab yang 

melampaui batas ruang kelas, bersedia mendedikasikan waktu 

dan energinya untuk mengembangkan bakat serta minat siswa di 

luar bidang akademik murni. 

Aspek kepedulian terhadap kesejahteraan mental dan 

emosional siswa kini semakin ditekankan sebagai indikator kinerja 

guru yang modern. Guru diharapkan mampu menjadi mentor dan 

tempat bernaung bagi siswa yang mengalami kesulitan, sehingga 

pendidikan tidak hanya menyentuh aspek intelektual tetapi juga 

mampu menyentuh sisi kemanusiaan yang paling mendalam dari 

setiap peserta didik. 

seluruh indikator kinerja ini saling bertautan satu sama lain 

membentuk sebuah profil guru transformasional yang mampu 

membawa perubahan nyata. Pencapaian indikator-indikator ini 

pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan mutu sekolah 

secara kolektif dan melahirkan generasi penerus bangsa yang 

memiliki kompetensi unggul serta karakter yang kuat. 

Peraturan Pemerintah No. 2 pasti sudah menyebutkan 

keterampilan yang harus dimiliki guru yaitu “Kompetensi sebagai 

agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar, menengah dan 

pendidikan anak usia dini meliputi Kompetensi Pedagogik, 

Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Profesional, dan 

Kompetensi Sosial”, bunyi alinea 3 pasal 28 Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) Tahun 2005. 

Adapun penjelasan dari ke empat kompetensi tersebut 

adalah: 
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1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. Sub kompetensi dalam kompetensi 

Pedagogik adalah:  

a. Memahami peserta didik secara mendalam yang meli-puti 

memahami peserta didik dengan memamfaatkan prinsip-

prinsip perkembangan kognitif, prinsip-prinsip 

kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta 

didik. 

b. merancang pembelajaran, yang meliputi memahami 

landasan pendidikan untuk pembelajaran, menerapkan 

teori pembelajaran dan pembelajaran, menentukan 

strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik siswa, 

kompetensi yang ingin dicapai, dan bahan ajar, serta 

menyusun desain pembelajaran berdasarkan strategi yang 

dipilih merupakan komponen-komponen perancangan. 

sedang belajar. 

c. Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar 

(setting) pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran 

yang kondusif. 

d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 

yang meliputi merancang dan melaksanakan evaluasi 

(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesi-

nambungan denga berbagai metode, menganalisis hasil 

evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan 

tingkat ketuntasan belajar (mastery level), dan 

memamfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 

perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. 

e. Mengembangkan peserta didik untuk mengak-

tualisasikan berbagai potensinya meliputi memfasilitasi 

peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi 

akademik, dan memfasilitasipeserta didik untuk 
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mengembangkan berbagai potensi nonakademik. 

2. Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan pribadi yang 

menunjukkan kepribadian yang kokoh, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa, serta berakhlak mulia dan menjadi teladan 

bagi peserta didik. Kompetensi kepribadian mencakup sub-

kompetensi berikut: 

a. Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak 

sesuai dengan norma sosial, bangga menjadi guru, dan 

memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan 

norma. 

b. kepribadian yang matang yang ketika bertindak sebagai 

pendidik menunjukkan kemandirian dan etos kerja. 

c. Kepribadian yang bijaksana terbuka terhadap gagasan dan 

cara berpikir serta bertindak baru yang berlandaskan pada 

kemaslahatan siswa, sekolah, dan masyarakat. 

d. Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku 

yang berpengaruh positif terhadappeserta didik dan 

memiliki perilaku yangh disegani. 

e. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputi 

bertindak sesuai dengan norma religius (imtaq, jujur, 

ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku yang 

diteladani peserta didik. 

3. Kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembela-

jaran secara luas dan mendalam, yang mencakup pengua-saan 

materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi 

keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 

terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Sub 

kompetensi dalam kompetensi professional meliputi: 

a. Memiliki pemahaman yang kuat terhadap materi, 

struktur, ide, dan pola pikir ilmiah yang relevan dengan 

pelajaran yang diajarkan. 

b. Menguasai standar kompetensi dan keterampilan dasar di 

bidang pengembangan yang mereka mampu. 

c. Menciptakan sumber belajar yang mampu berkreativitas. 
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d. Terlibat dalam tindakan reflektif untuk menumbuhkan 

profesionalisme dari waktu ke waktu. 

e. Menggunakan TIK untuk berkomunikasi dan tumbuh 

sebagai pribadi yang memiliki kreativitas. 

4. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar. Sub kompetensi social meliputi: 

a. sebuah. Jangan membeda-bedakan berdasarkan jenis 

kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, 

atau status sosial. Bersikap inklusif dan bertindak objektif. 

b. Terlibat dalam membantu, penuh kasih, dan komunikasi 

yang efektif dengan pendidik lain, pendidik, orang tua, 

dan masyarakat. 

c. Beradaptasi dengan tempat tugas Anda di setiap dan 

semua wilayah Indonesia yang memiliki keragaman sosial 

budaya. 

d. Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan. 

Seorang guru dianggap memiliki kinerja yang baik apabila 

ia memiliki keempat kompetensi tersebut di atas, sehingga 

mampu untuk melakukan tugas sebagai seorang pendidik sesuai 

dengan yang dituntut oleh organisasi dalam hal ini adalah 

sekolah. Dan dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, 

kualitas kinerja mereka merupakan suatu kontribusi penting yang 

akan meentukan bagi keberhasilan proses pendidikan disekolah. 

Akibatnya, sangat penting untuk memperhatikan kinerja guru 

untuk mempertahankan tingkat keunggulannya saat ini. Hal ini 

terutama mengingat semakin tingginya harapan masyarakat 

terhadap mutu pendidikan yang tentunya akan berdampak pada 

meningkatnya kebutuhan untuk meningkatkan kinerja guru. 
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D. TANTANGAN MENGELOLA GURU DI ERA DIGITAL 

Era digital telah membawa perubahan paradigma yang 

sangat masif dalam dunia pendidikan, di mana teknologi bukan 

lagi sekadar alat bantu, melainkan telah menjadi ekosistem baru 

bagi pembelajaran. Perubahan ini secara langsung menciptakan 

tantangan besar bagi para pemimpin sekolah dalam mengelola 

sumber daya manusia, terutama para guru yang menjadi ujung 

tombak di lapangan. 

Tantangan pertama yang muncul adalah adanya 

kesenjangan literasi digital di antara para pendidik yang berasal 

dari generasi yang berbeda. Mengelola kelompok guru yang 

terdiri dari "digital natives" dan "digital immigrants" memerlukan 

pendekatan yang sangat personal, karena kecepatan adaptasi 

mereka terhadap perangkat teknologi tidaklah seragam. 

Bagi sebagian guru senior, peralihan dari metode konven-

sional ke platform digital sering kali menimbulkan kecemasan 

teknis yang menghambat kreativitas mengajar. Di sinilah peran 

pemimpin sekolah diuji untuk memberikan rasa aman dan 

pendampingan yang berkelanjutan agar teknologi tidak dianggap 

sebagai ancaman, melainkan sebagai kawan dalam mendidik. 

Selain masalah teknis, tantangan besar lainnya adalah 

perubahan peran guru yang kini tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber pengetahuan di kelas. Di era digital, informasi tersedia 

melimpah di internet, sehingga guru dituntut untuk bertrans-

formasi menjadi fasilitator dan kurator informasi yang mampu 

membimbing siswa memilah konten yang valid. 

Mengelola guru agar tetap relevan berarti harus mendorong 

mereka untuk terus melakukan pembaruan konten pembelajaran 

secara instan. Kecepatan arus informasi menuntut guru untuk 

memiliki ketajaman dalam memperbarui materi ajar agar tidak 

tertinggal oleh rasa ingin tahu siswa yang sudah melanglang 

buana di dunia maya. 
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Tantangan selanjutnya adalah masalah beban kerja yang 

secara paradoks justru terasa semakin meningkat di era digital ini. 

Meskipun teknologi menjanjikan efisiensi, realitanya banyak guru 

yang merasa terjebak dalam tumpukan tugas administrasi digital 

yang menyita waktu mereka untuk berinteraksi secara mendalam 

dengan peserta didik. 

Manajemen sekolah harus mampu mengatur agar 

penggunaan berbagai aplikasi pendidikan tidak justru membuat 

guru mengalami kelelahan digital atau digital burnout. 

Keseimbangan antara tuntutan administratif berbasis aplikasi 

dengan kualitas kehadiran mental guru di dalam kelas harus 

dijaga agar proses mendidik tetap memiliki ruh kemanusiaan. 

Komunikasi antara guru dan orang tua di era digital juga 

menjadi tantangan manajemen tersendiri karena batasan waktu 

kerja yang semakin kabur. Adanya grup pesan instan membuat 

guru sering kali harus merespons pertanyaan wali murid di luar 

jam kerja, yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat 

mengganggu keseimbangan kehidupan pribadi mereka. 

Pemimpin sekolah perlu menetapkan kode etik dan batasan 

komunikasi digital yang jelas agar privasi dan waktu istirahat guru 

tetap terlindungi. Tanpa adanya regulasi internal yang bijaksana, 

tekanan komunikasi yang tanpa henti ini dapat menurunkan 

motivasi dan kinerja guru dalam jangka panjang. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan keamanan data dan 

etika digital yang harus dipahami secara mendalam oleh seluruh 

jajaran guru. Mengelola guru di era ini berarti juga memberikan 

edukasi mengenai cara menjaga jejak digital yang positif, karena 

setiap aktivitas mereka di media sosial dapat berdampak pada 

reputasi institusi sekolah. 

Selain itu, tantangan integritas akademik juga muncul 

dalam bentuk kemudahan akses terhadap kecerdasan buatan atau 

AI yang dapat digunakan oleh siswa maupun guru. Manajemen 

sekolah harus mengarahkan para guru agar mampu 
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menggunakan teknologi tersebut secara etis dan tetap 

mengedepankan proses berpikir kritis daripada sekadar hasil 

instan. 

Dalam aspek pengembangan profesional, tantangan 

utamanya adalah beralih dari pelatihan fisik yang kaku ke 

pembelajaran mandiri berbasis daring. Mengelola guru berarti 

memotivasi mereka untuk aktif dalam komunitas belajar digital, 

mengikuti webinar, dan memanfaatkan MOOCs (Massive Open 

Online Courses) guna memperkaya kompetensi mereka. 

Namun, tidak semua guru memiliki kemandirian belajar 

yang tinggi, sehingga tantangan bagi pemimpin adalah bagaimana 

menciptakan budaya belajar organisasi yang kuat. Dibutuhkan 

stimulus dan penghargaan yang tepat bagi guru yang berhasil 

melakukan inovasi pembelajaran berbasis digital agar semangat 

kompetisi positif terjaga. 

Tantangan mengelola guru juga menyentuh aspek supervisi 

akademik yang kini harus dilakukan secara lebih fleksibel dan 

berbasis data. Kepala sekolah tidak bisa lagi hanya duduk di 

belakang kelas, melainkan harus mampu meninjau efektivitas 

pembelajaran melalui learning management system yang digunakan 

oleh para guru. 

Kesenjangan fasilitas dan infrastruktur digital antar daerah 

juga sering kali menjadi tantangan eksternal yang memengaruhi 

manajemen guru secara internal. Guru yang bekerja dengan 

keterbatasan akses internet namun dituntut memiliki kinerja 

digital yang tinggi memerlukan dukungan moral dan kreativitas 

manajerial yang luar biasa dari pemimpinnya. 

Dalam hal kolaborasi, tantangan yang ada adalah 

bagaimana membangun kerja sama tim yang solid meskipun 

interaksi fisik mungkin berkurang akibat sistem kerja hibrida. 

Teknologi harus diarahkan untuk mempererat ikatan antar rekan 

sejawat melalui berbagi praktik baik (best practice) secara digital, 

bukan malah menjauhkan mereka secara sosial. 
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Tantangan emosional juga sangat terasa, di mana guru harus 

tetap mampu memberikan empati dan sentuhan personal di 

tengah dinginnya layar digital. Mengelola guru berarti 

memastikan bahwa mereka tidak kehilangan "hati" dalam 

mengajar, sehingga hubungan guru dan murid tetap hangat 

meskipun dibatasi oleh ruang virtual. 

Selain itu, adanya tuntutan publikasi ilmiah dan konten 

edukatif di media sosial memaksa guru untuk menjadi sosok yang 

lebih vokal di ruang publik. Hal ini memerlukan pendampingan 

agar guru mampu menyusun narasi pendidikan yang berkualitas 

dan tidak terjebak dalam penyebaran informasi yang kurang 

akurat atau hoaks. 

Tantangan adaptasi kurikulum yang sangat cepat di era 

digital juga menuntut fleksibilitas kognitif dari para pendidik. 

Pemimpin sekolah harus mampu menerjemahkan kebijakan pusat 

yang serba digital menjadi langkah praktis yang dapat dijalankan 

oleh guru tanpa menimbulkan resistensi yang berarti. 

Masalah kesehatan fisik guru akibat penggunaan perangkat 

digital yang berlebihan, seperti gangguan mata dan postur tubuh, 

juga menjadi perhatian manajemen yang serius. Program 

kesejahteraan guru harus mulai menyentuh aspek kesehatan fisik 

dan mental yang terdampak oleh pola kerja era digital. 

Tantangan terakhir dalam mengelola guru adalah bagai-

mana menjaga nilai-nilai luhur kepemimpinan transformasional 

tetap menjadi napas utama dalam setiap inovasi. Teknologi 

hanyalah sarana, sedangkan esensi dari pendidikan tetap terletak 

pada keteladanan dan transformasi karakter yang diberikan oleh 

guru kepada siswanya. 

Diperlukan kepemimpinan yang adaptif dan visioner untuk 

menavigasi seluruh tantangan ini agar era digital tidak menjadi 

beban, melainkan peluang emas. Guru harus diberdayakan agar 

mereka merasa percaya diri untuk mengeksplorasi potensi 
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teknologi demi kemajuan pendidikan Indonesia yang lebih 

inklusif. 

Mengelola guru di era digital adalah sebuah seni 

menyeimbangkan antara kecanggihan mesin dan kelembutan 

nurani manusia. Dengan strategi yang tepat, tantangan-tantangan 

ini akan mengkristal menjadi kekuatan baru yang akan membawa 

institusi pendidikan menuju masa depan yang lebih gemilang dan 

bermartabat. 

E. MENGHAPUS POLA PIKIR KEPEMIMPINAN 

OTORITER 

Langkah awal dalam menghapus pola pikir ini adalah 

menyadari bahwa sekolah bukanlah sebuah barak militer, 

melainkan sebuah ekosistem intelektual yang hidup. Di dalam 

ekosistem ini, pertumbuhan hanya dapat terjadi jika ada ruang 

bagi perbedaan pendapat, kreativitas, dan dialog yang setara 

antara kepala sekolah dengan para guru. 

Pola pikir otoriter biasanya menciptakan jarak yang lebar 

antara atasan dan bawahan, yang pada akhirnya memicu 

munculnya rasa takut dan budaya asal bapak senang. Rasa takut 

ini adalah racun bagi inovasi, karena guru-guru akan cenderung 

bermain aman dan enggan mengusulkan ide baru demi 

menghindari kritik atau teguran keras dari sang pemimpin. 

Menghapus otoritarianisme berarti mulai menanggalkan 

ego jabatan dan menggantinya dengan kerendahan hati untuk 

mendengarkan. Seorang pemimpin transformasional harus 

menyadari bahwa ia tidak memiliki jawaban atas semua masalah, 

dan sering kali solusi terbaik justru lahir dari pikiran para guru 

yang berinteraksi langsung dengan siswa setiap hari. 

Transformasi ini memerlukan keberanian untuk mengubah 

komunikasi satu arah menjadi komunikasi dua arah yang bersifat 

dialektis. Dalam pola pikir baru, instruksi tidak lagi diberikan 
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sebagai perintah mati, melainkan sebagai bahan diskusi yang 

terbuka untuk diperkaya oleh sudut pandang staf yang beragam. 

Penghapusan pola pikir lama ini juga berkaitan erat dengan 

cara pemimpin memandang kesalahan yang dilakukan oleh 

bawahannya. Jika pemimpin otoriter melihat kesalahan sebagai 

peluang untuk menghukum, maka pemimpin yang sudah 

bertransformasi melihat kesalahan sebagai kesempatan emas 

untuk belajar dan melakukan perbaikan sistemik. 

Budaya kontrol yang ketat harus mulai digantikan dengan 

budaya kepercayaan yang memberdayakan, di mana guru 

diberikan otonomi untuk mengelola kelasnya. Kepercayaan 

adalah fondasi utama yang memungkinkan seorang guru merasa 

dihargai secara profesional, sehingga mereka tergerak untuk 

memberikan kinerja terbaik melebihi apa yang diminta. 

Menghapus pola pikir otoriter berarti juga menghapus 

praktik pengambilan keputusan di balik pintu tertutup yang tidak 

transparan. Transparansi dalam kebijakan dan anggaran sekolah 

akan menciptakan rasa memiliki di kalangan guru, karena mereka 

merasa dilibatkan dan dianggap sebagai mitra strategis dalam 

memajukan institusi. 

Dalam proses transisi ini, kepala sekolah harus mulai 

memposisikan dirinya sebagai pelayan dan fasilitator bagi 

kebutuhan para guru. Pemimpin tidak lagi duduk di puncak 

menara gading, melainkan turun ke lapangan untuk memastikan 

setiap guru memiliki sumber daya yang cukup untuk menjalankan 

tugas mendidiknya dengan optimal. 

Pola pikir otoriter sering kali memuja formalitas dan 

ketaatan buta terhadap aturan administratif yang kaku. 

Menghapus pola pikir ini berarti mengedepankan substansi 

pendidikan daripada sekadar seremonial, di mana fleksibilitas 

diberikan selama tujuan besar pendidikan tetap tercapai. 

Selain itu, penting untuk menghapus sistem kompetisi yang 

tidak sehat antar guru yang sengaja diciptakan oleh pemimpin 
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otoriter untuk memecah belah. Kepemimpinan baru harus 

mendorong kolaborasi, di mana keberhasilan seorang guru 

dianggap sebagai keberhasilan kolektif yang patut dirayakan 

bersama oleh seluruh warga sekolah. 

Proses dekonstruksi ini juga menyentuh aspek emosional, di 

mana pemimpin harus belajar menunjukkan empati terhadap 

tantangan pribadi yang dihadapi stafnya. Guru yang diperlakukan 

dengan penuh rasa hormat dan empati akan memiliki kesehatan 

mental yang lebih baik, yang secara langsung berimplikasi pada 

cara mereka memperlakukan siswa di kelas. 

Menghapus otoritarianisme berarti pula menghilangkan 

sifat antikritik yang sering melekat pada pemimpin yang merasa 

dirinya paling senior atau berpengalaman. Pemimpin harus 

berlapang dada menerima masukan, bahkan jika masukan 

tersebut datang dari guru muda yang paling junior sekalipun, 

selama tujuannya adalah kebaikan sekolah. 

Pola pikir baru ini menekankan bahwa otoritas sejati tidak 

datang dari surat keputusan pengangkatan, melainkan dari 

integritas dan keteladanan yang ditunjukkan. Ketika seorang 

pemimpin mampu menunjukkan konsistensi antara ucapan dan 

tindakan, para guru akan mengikutinya dengan sukarela tanpa 

perlu dipaksa. 

Menghilangkan gaya kepemimpinan "tangan besi" juga 

akan mengurangi tingkat stres dan burnout di lingkungan sekolah 

secara signifikan. Lingkungan kerja yang demokratis dan 

menghargai suara individu akan menciptakan kebahagiaan kerja, 

yang merupakan mesin utama penggerak motivasi kerja guru 

yang berkelanjutan. 

Dalam konteks era digital, kepemimpinan otoriter sudah 

tidak relevan lagi karena perubahan terjadi begitu cepat dan 

membutuhkan kelincahan berpikir. Pemimpin yang otoriter akan 

cenderung lambat bereaksi karena semua keputusan harus 
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melewati pintu dirinya, sementara kepemimpinan yang 

partisipatif mampu bergerak lebih lincah. 

Penghapusan pola pikir ini menuntut kepala sekolah untuk 

menjadi pembelajar sepanjang hayat yang tidak malu untuk 

belajar hal baru dari bawahannya. Sikap mau belajar ini akan 

menginspirasi guru-guru untuk melakukan hal yang sama, 

sehingga tercipta sebuah komunitas pembelajar di sekolah 

tersebut. 

Selanjutnya, pemimpin harus mulai mempraktikkan 

delegasi wewenang yang nyata, bukan sekadar memindahkan 

beban tugas kepada orang lain. Delegasi yang benar berarti 

memberikan wewenang penuh kepada guru untuk mengambil 

keputusan di bidangnya, yang akan mengasah kemampuan 

kepemimpinan mereka di masa depan. 

Upaya menghapus otoritarianisme juga berarti menghilang-

kan praktik pilih kasih atau nepotisme dalam memberikan 

peluang pengembangan karir. Setiap guru harus memiliki 

kesempatan yang sama untuk maju berdasarkan kompetensi dan 

kinerjanya, bukan berdasarkan kedekatannya dengan sang 

penguasa sekolah. 

Transformasi mental ini membutuhkan waktu dan 

konsistensi, karena sering kali tekanan dari pihak luar justru 

memaksa pemimpin untuk kembali bersikap otoriter. Oleh karena 

itu, keteguhan prinsip untuk tetap demokratis di tengah tekanan 

adalah ujian sesungguhnya bagi seorang pemimpin 

transformasional. 

Pola pikir baru ini pada akhirnya akan mengubah wajah 

sekolah dari tempat yang kaku dan membosankan menjadi tempat 

yang penuh energi dan kreativitas. Guru-guru tidak lagi merasa 

seperti robot yang menjalankan perintah, tetapi sebagai arsitek 

peradaban yang memiliki andil besar dalam membentuk masa 

depan. 
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Menghapus pola pikir otoriter adalah sebuah perjalanan 

panjang menuju pembebasan potensi manusia yang ada di dalam 

sekolah. Dengan hilangnya belenggu otoritarianisme, setiap 

individu di sekolah dapat bernapas lebih lega dan berkarya lebih 

hebat demi kemajuan anak didik. 

Perubahan gaya kepemimpinan ini akan menjadi warisan 

terbesar yang bisa diberikan oleh seorang kepala sekolah bagi 

institusinya. Ketika otoritarianisme mati, maka profesionalisme, 

inovasi, dan kebahagiaan dalam bekerja akan tumbuh subur dan 

membawa sekolah menuju puncak kejayaannya. 
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khususnya di wilayah yang masih memiliki keterbatasan akses 

dan fasilitas pendidikan. 

Sebagai bentuk komitmen untuk terus meningkatkan 

kompetensi profesional sebagai pendidik, penulis juga mengikuti 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan berhasil 

menyelesaikannya pada tahun 2025 di Universitas Pattimura 

Ambon. Melalui pengalaman mengajar serta proses 
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pengembangan profesional tersebut, penulis semakin menyadari 

pentingnya peningkatan kompetensi guru, terutama bagi para 

pendidik yang bertugas di daerah terpencil. 

Selain menjalankan perannya sebagai guru, penulis juga 

memiliki kepedulian yang besar terhadap pemerataan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Penulis meyakini bahwa setiap anak 

memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

layak, tanpa memandang latar belakang wilayah tempat 

tinggalnya. Oleh karena itu, penulis berharap agar para guru yang 

mengajar di daerah pedesaan memiliki kesempatan yang sama 

dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya sebagaimana 

guru di wilayah perkotaan. Di samping itu, penulis juga menaruh 

perhatian terhadap pentingnya peningkatan kesejahteraan guru, 

khususnya bagi para guru honorer yang mengabdi di daerah-

daerah terpencil. 

Buku berjudul “Kepemimpinan Transformasional: Peningkatan 

Kinerja Guru dan Motivasi Kerja Guru” merupakan karya buku 

pertama yang ditulis oleh penulis melalui kolaborasi dengan 

penulis lainnya. Karya ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kajian kepemimpinan dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam upaya meningkatkan kinerja 

serta motivasi kerja guru. Penulis mempersembahkan karya ini 

secara khusus kepada kedua orang tuanya yang telah menjadi 

sumber inspirasi dan kekuatan dalam perjalanan hidup dan 

pendidikannya. 
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